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PaStikan Proses Hukum
Transparan dan Akuntabel

WAKIL Ketua DPR RI Sari Yuliati memantau perkembangan penangan-
an kasus kekerasan terhadap anak di daycare Little Aresha dengan
mengunjungi Polda Yogyakarta guna memastikan proses berjalan
transparan, akuntabel, dan berpihak pada korban.

Sari mengatakan, penanganan kasus kekerasan anak harus berdiri
di atas dua pilar utama, yaitu penegakan hukum yang tegas dan‘lang-
kah pencegahan yang sistematis. “Penegakan hukum ini penting un-
tuk memberikan efek jera kepada pelaku, sekaligus menjadi peringat-
an keras bagi siapa pun agar tidak melakukan tindakan serupa,” kata
Sari dalam keterangan diterima di Jakarta, Kamis (7/5) seperti diku-
tip dari Antaranews.com. '
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Pastikan Proses

@ Sambungan Hal1

la menjelaskan, peristiwa di
daycare Yogyakarta tidak seke-
dar dipandang sebagai tindak
pidana, melainkan juga ujian
nyata bagi negara dan memas-
tikan keadilan ditegakkan seka-
ligus memberikan perlindungan
maksimal bagi anak sebagai ke-
lompok paling rentan.

Dari  kunjungannya, Sari
mengapresiasi respons ce-
pat aparat penegak hukum di
{Yogyakarta yang dinilai sigap
~ dalam menangani perkara ini
.séjak awal. “Alhamdulillah ja-
jaran kepolisian sangat koo-
peratif, cepat tanggap, dan
responsif dalam menangani
kasus ini,” ujarnya.

Kendati demikian, Sari me-
nekankan kepada penegak hu-
kum bahwa proses hukum tidak
boleh berhenti pada tahap awal
semata. la meminta agar kasus
itu dikawal hingga tuntas, terle-

bih penggunaan pasal berlapis. -

yang menuntut ketelitian dan
keseriusan dalam pembuktian.

“Saya minta proses ini di-
kawal sampai selesai.  Pasal
yang digunakan berlapis se-
hingga harus ditangani seca-
ra cermat dan komprehensif
agar memberikan keadilan
yang utuh,” katanya.

Sari mengatakan, kunjungan
ke Polda Yogyakarta menegas-
kan komitmen DPR Rl untuk me-
mastikan negara benarbenar
hadir dalam melindungi anak.
la meyakini penanganan yang
tegas, transparan, dan berkea-
dilan tidak hanya memberikan
efek jera, tetapi juga memulih-
kan kepercayaan publik terha
dap sistem hukum.

Kasus daycare Yogyakar-
ta menjadi sorotan serius DPR
Rl mengkaji untuk merevisi Un-
dang-Undang Perlindungan
Anak (UU PA) sebagai bagian
dari upaya sistematis memper-
kuat perlindungan dari hulu.

“Fokus kami ke depan adalah

memastikan peristiwa serupa ti-
dak terulang. Dari sisi regula-
si, ada wacana revisi Undang-
Undang Perlindungan Anak yang
menjadi inisiatif DPR,” ujamya.

Menurut dia, meskipun ber-
bagai aturan turunan telah ter-
sedia implementasinya dinilai
belum cukup kuat untuk mem-
berikan perlindungan yang
efektif. Oleh karena itu, diper-
lukan Peaguatan regulasi yang
tidak hanya bersifat reaktif te-
tapi juga preventif.

“Ini adalah pembenahan
di hulu. Kami dorong kebijak-
an nonpenal, yakni pencegah-
an agar tidak ada lagi kejadi-
an kekerasan terhadap anak,”
katanya.

Pendekatan nonpenal yang
dimaksud itu mencakup pengu-
atan sistem pengawasan, stan-
dar operasional yang lebih ketat
bagi lembaga pengasuhan anak
hingga peningkatan peran ma
syarakat dalam deteksi dini po-
tensi kekerasan.

Dengan demikian regulasi t

dak hanya menjadi alat hukum
setelah kejadian tetapi juga in-
Istrumen perlindungan yang be-
kerja sebelum kekerasan terja-
di. DPR, lanjut dia, memandang
revisi Undang-Undang itu seba-
gai momentum strategis untuk
membangun sistem perindung-
an anak yang lebih komprehen-
sif dan adaptif terhadap tan- -
tangan zaman.

la menyampaikan penegak-
an hukum tetap menjadi pilar
utama namun tanpa pencegah-
an yang kuat siklus kekerasan
berisiko terus berulang. Mela-
lui langkah pembenahan regu-
lasi yang menyeluruh, lanjutnya,
DPR optimistis upaya pence-
gahan kekerasan terhadap
anak dapat diperkuat secara
signifikan.

“Diharapkan, negara tidak
hanya hadir saat pelanggaran
terjadi, tetapi juga mampu me-
mastikan setiap anak Indonesia
tumbuh dalam lingkungan yang
aman, terlindungi, dan bermar-
tabat,” ucap Sari. (ant)

Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Walikota Netral Biasa Untuk Diketahui
2. Bagian Hukum
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